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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf merupakan suatu bentuk amal yang pahalanya akan terus mengalir
selama harta wakaf itu dimanfaatkan. Wakaf juga merupakan suatu bentuk amalan
yang dianjurkan dalam Islam agar umat Islam melakukan wakaf. Selain itu Wakaf
merupakan tanah negara yang tidak dapat diserahkan kepada siapa pun, dan
digunakan untuk tujuan amal, serta benda bergerak atau tidak bergerak yang
disediakan untuk kepentingan umum (Islam) sebagai pemberian yang ikhlas?,
karena dengan wakaf inilah pahala seorang muslim akan terus mengalir walaupun
sudah meninggal. Hal ini tercermin dalam Firman Allah di dalam Al-Qur’an surah

Al Baqarah. Alqur’an menggambarkan bahwa imbalan seseorang menatkahkan

! Eko Hadi Wiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Palanta, 2007), h. 623



harta di jalan Allah, ibarat sebulir benih yang tumbuh menjadi tujuh bulir dan pada

setiap bulir seratus biji (QS. Al-Bagarah 2:261).
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah

melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui._

Selain itu, juga dijelaskan dalam sebuah hadits yang berbunyi:
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Telah bercerita kepada kita Yahya bin Ayyub dan Qutaibah (Ibnu Sa’id) dan
Ibnu Hajar mereka berkata telah bercerita kepada kita Ismail (dia lbnu
Ja'far) dari Ala’ dari ayahnya dari Abi Hurairah dari Rosulullah SAW
bersabda: bila orang muslim telah meninggal dunia maka amalnyapun putus

kecuali tiga, yaitu shodagoh jariyah, ilmu bermanfaat, dan anak sholeh yaitu

muslim yang mendoakan kepadanya. Hadits riwayat Muslim?®.

2 Shohih Muslim juz 3, (dar ihya’ al-arobi), h. 1255
3 Ali Sa’ad, terj fathul mu’in (kudus: menara kudus, 1974), h. 344


http://id.quran.nu/quran/sound/QFA/002/261.mp3

Wakaf juga sebagai usaha pembentukan watak kepribadian seorang muslim
untuk melepaskan sebagian hartanya untuk kepentingan orang lain, juga merupakan
investasi pembangunan yang bernilai tinggi tanpa memperhitungkan jangka waktu
dan keuntungan materi bagi orang yang mewakafkan. Menurut Muhammad bin al-
Hasan,* wakaf dianggap sah jika barang yang diwakafkan dikeluarkan dari
tangannya, yaitu dengan menyerahkan kepada pengurus wakaf dan menjadikan
sebagai pengurusnya. Para imam mazhab juga sepakat bahwa wakaf itu tidak sah
jika barang yang diwakafkan tersebut tidak dapat diambil manfaatnya, seperti emas,
perak, dan makanan.

Selain itu tujuan perwakafan tanah milik adalah untuk kepentingan
peribadatan atau kepentingan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.® Untuk
kepentingan peribadatan berarti untuk hak-hak yang berhubungan langsung dengan
Allah SWT, misalnya untuk masjid, mushalla atau sarana-sarana peribadatan berarti
untuk kepentingan kemasyarakatan pada umumnya, misalnya untuk rumah sakit,
lembaga pendidikan, perkantoran, lapangan olahraga dan sebagainya.

Wakaf juga mempunyai peranan dalam pemerataan kesejahteraan di
kalangan umat dan penanggulangan kemiskinan termasuk di antara sekian sasaran
wakaf dalam ajaran Islam. Dengan demikian jika wakaf dikelola dengan baik tentu
sangat menunjang pembangunan, baik di bidang ekonomi, agama, sosial budaya,

politik maupun pertahanan keamanan.

4 Muhammad bin abdirrahman ad-dimasyqi, figh empat mazhab (bandung: hayimi press, 2004), h.
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Seperti diketahui di Indonesia hampir semua tempat ibadah umat Islam
merupakan tanah wakaf. Bahkan banyak sarana pendidikan, rumah sakit dan sarana
kepentingan umum lainnya merupakan tanah wakaf.® Jika tidak dikelola dengan
baik akan banyak menimbulkan permasalahan-permasalahan yang pada akhirnya
tanah wakaf dapat digunakan untuk kepentingan umat disalahgunakan oleh orang-
orang yang menginginkan tanah tersebut untuk memperkaya diri sendiri.

Wakaf juga merupakan cabang yang penting di dalam hukum Islam,
sebab ia terjalin dalam seluruh aspek kehidupan umat Islam, baik ibadah maupun
muamalah (perekonomian sosial). Persoalannya terutama menyangkut masalah
perkembangan perekonomian dan sekaligus untuk dapat mengatasi kemiskinan
karena dapat untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat, seperti kebun,
sawah, dan rumah. Maka wakaf apabila dikelola dengan baik akan dapat
dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan umat. Dan jika kesadaran
untuk menyedekahkan harta atau berwakaf ini telah menjadi bagian hidup,
menyatu dan dimiliki oleh mayoritas umat Islam, maka masalah kemiskinan akan
mudah untuk diatasi.’

Lembaga perwakafan juga sebagai salah satu bentuk perwujudan keadilan
sosial dalam Islam.? Islam mengajarkan sebuah prinsip bahwa harta itu jangan
sampai hanya dikuasai oleh sekelompok orang saja, karena hal itu akan membuat
dunia ini tidak seimbang antara orang yang menguasai akan semakin kaya dan

orang yang tidak menguasai akan semakin miskin dan hal ini akan menyebabkan

& Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf (Jakarta: Dompet Dhuafa Republika dan
IIMaN Press, 2004), h. vii

" Muhammad Syafi’i Antonio, dalam Arsip/Artikel, Cash Wakaf dan Anggaran Pendidikan Umat.
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kegoncangan sosial serta berakibat timbulnya hal-hal negatif yang beraneka ragam.
Perwakafan mempunyai potensi yang besar sebagai alternatif pemecahan berbagai
kendala ekonomi umat Islam, kajian perwakafan di Indonesia mempunyai posisi
penting bagi pembangunan masyarakat Islam.

Wakaf juga mempunyai peran yang cukup besar untuk membantu
masyarakat dalam mendorong serta mengembangkan dakwah Islamiyah, baik di
negara Indonesia maupun negara-negara lainnya.® Banyak lembaga pendidikan
terkemuka pada saat ini berasal dari pengelolaan asset wakaf, seperti universitas al-
Azhar di Cairo. Demikian juga pondok pesantren, masjid-masjid, dan gedung milik
ormas Islam (organisasi masyarakat) seperti NU dan Muhammadiyah yang ada di
Indonesia ini juga berasal dari tanah dana wakaf.

NU salah satu ormas Islam yang juga memanfaatkan wakaf untuk
kesejahteraannya. Awal dari berdirinya NU sebebenarnya hanya memperjuangkan
Islam tradisional saja yang mana hal itu dianut oleh sebagian besar masyarakat yang
ada di Indonesia.’® Dalam anggaran dasarnya yang pertama, tujuan NU didirikan
adalah untuk memegang teguh salah satu mazhab empat dan mengerjakan apa saja
yang menjadi kemaslahatan bangsa.!! Begitujuga dengan NU yang ada di Desa
Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang yang menjaga tradisi-tradisi
keagamaan. Untuk menjaga tetap melestarikan hal itu maka pengurus selalu
melakukan kegiatan rutinitas keagamaan yang selalu dijaga NU yang dilakukan

berpindah-pindah tempat sesuai kesepakatan pengurus, karena NU Ranting Desa
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Sruwen belum mempunyai gedung sendiri, maka hal ini dirasa perlu mendapat
perhatian secara khusus oleh pengurus NU Ranting Desa Sruwen sendiri.

Menurut bapak Salman,'? kegiatan rutinan pengurus NU yang bersifat
mingguan ataupun bulanan sampai saat ini selalu berpindah-pindah tempat dari
rumah pengurus satu ke rumah pengurus yang lain, selain itu kegiatan warga NU
yang bersifat bulanan ataupun mingguan juga dilakukan dari musholla ke musholla
dan juga dari masjid ke masjid. Dari situlah kemudian muncullah sebuah gagasan
dari warga nahdiyyin untuk membeli tanah yang kemudian dijadikan gedung NU
serbaguna, kemudian pengurus NU Ranting Sruwen mencoba untuk meneruskan
gagasan itu, awalnya gagasan itu dianggap oleh sebagian pengurus memaksakan
kehendak karena Ranting Sruwen tidak mempunyai uang kas yang banyak,
kemudian pada akhirnya semua pengurus menyetujui gagasan itu. Pada bulan Juli
2009 pada saat pertemuan warga gagasan itu disampaikan pada warga Sruwen yang
kemudian mereka menyetujuinya.

Sebenarnya dari sebuah ide itu muncul sebuah gagasan dari salah satu
pengurus bahwa ketika gedung itu sudah terbangun maka gedung itu akan di
harapkan mempunyai banyak fungsi yang di harapkan akan membantu pengurus
NU Ranting Sruwen dalam menjalankan setiap agenda yang telah dirancang, agar
setiap agenda rutinan pengurus atau rapat yang diadakan pengurus NU Ranting
Sruwen baik yang bersifat mingguan ataupun bulanan bahkan tahunan tidak lagi

bingung menentukan tempat yang akan digunakan untuk berkumpul.

12 Salman, wawancara (5 januari 20014)



Hal itu juga bisa menunjukkan bahwa pengurus NU Ranting Sruwen
mempunyai profesionalitas yang tinggi dalam mengelola organisasi. Bukan hanya
pengurus NU Ranting Sruwen saja yang diharapkan akan bisa menggunakan
fasilitas gedung serbaguna itu, tapi warga Sruwen khususnya dan semua warga
yang mempunyai acara atau hajatan bisa menggunakan gedung itu dengan cara
menyewa. Selain itu gedung itu nantinya juga akan dijadikan tempat olah raga
berupa lapangan futsal dan didalamnya akan di sediakan toko untuk menunjang
semua itu, dari hasil penyewaan gedung dari warga dan penyewaan lapangan futsal
itu diharapkan akan menghasilkan banyak dana untuk kesejahteraan yang lain, yang
diharapkan akan menjadi wakaf yang produktif.

Dalam rangka penggalangan dana agar ide itu bisa dilaksanakan melihat
bahwa NU Ranting Sruwen tidak mempunyai cukup uang kas untuk membeli tanah
dan membangun gedung serbaguna itu, maka pengurus NU Ranting Sruwen
mengadakan sebuah acara yang di kemas menjadi sebuah acara yang akan diadakan
setiap tahun atau bisa disebut acara tahunan pengurus NU Ranting Sruwen. Acara
ini berupa Khaul Akbar.

Khaul Akbar adalah tahlil yang dilaksanakan untuk mendoakan semua ahli
kubur dari setiap warga dan semua warga Nahdiyyin desa Sruwen berkumpul
didalam suatu majlis yang dipimpin oleh para kiai. Dalam penggalian dana maka
setiap warga Nahdiyyin pada umumnya dan masyarakat Sruwen pada khususnya
yang ingin mendoakan orang tua atau sanak keluarga yang telah meninggal
(khususiyah) bisa di doakan bersama-sama dan setiap arwah yang ingin didoakan

maka di perkenankan infaq seikhlasnya tapi disini diberi batas minimal Rp.



100.000, dan dari situlah diharapkan akan terkumpul yang cukup untuk keperluan
membangun gedung serbaguna dan oleh pengurus NU Ranting Sruwen nantinya
akan dibelikan tanah wakaf yang nantinya akan dibangun gedung wakaf NU
serbaguna.

Selain dari acara Khaul Akbar pengurus juga melakukan lelang tanah wakaf
permeter dari warga yang ingin mewakafkan tanah, disini pengurus menjelaskan
bahwa harga tanah setiap satu meternya adalah sekitar Rp. 1.00.000. misalnya, jika
ada warga ingin mewakafkan 2 meter tanah, maka warga itu akan menitipkan uang
Rp. 2.000.000. Dari berbagai dana yang didapatkan itu maka pengurus akan
membelikan tanah untuk membangun gedung tersebut. Wakaf masal ini berupa
infaq dari warga desa Sruwen dan wakaf dari orang-orang yang ingin mewakafkan
sejumlah tanah tapi dalam bentuk uang, dan dari dana itu maka nanti akan dibuat
untuk membeli tanah yang sudah disepakati oleh pengurus.

Dari ketertarikan inilah peneliti ingin meneliti wakaf ini dan bagaimana
pandangan Ulama’ NU Ranting Desa Sruwen dan menurut Undang-Undang No. 41
Tahun 2004 tentang wakaf3:

(1) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh Nazhir sebagaimana
dimaksud dalam pasal (42) dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah.

(2) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan secara produktif.

(3) Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang dimaksud
pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka digunakan lembaga penjamin

syariah.

13 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 43



Dari paparan diatas menurut peneliti sangatlah menarik, karena peneliti juga
baru menemui model wakaf yang seperti ini, dan peneliti juga ingin mengetahui apa
dasar hukum Islam yang dipakai oleh para pengurus untuk melaksanakan model
wakaf seperti ini. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui bagaimana
pengelolaannya yang akan peneliti lihat dari Undang-Undang NO. 41 Tahun 2004

tentang wakaf.

. Rumusan Masalah

1. Apa dasar hukum praktik wakaf bersama oleh pengurus Ranting Nahdlatul
Ulama Desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang?

2. Bagaimana praktik wakaf bersama warga NU desa Sruwen Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang ditinjau dari Pasal 43 Undang-Undang No 41

Tahun 2004 Tentang Wakaf?

. Batasan Masalah

Dari masalah yang telah dijabarkan, sesungguhnya banyak pula
permasalahan yang timbul. Maka untuk memperoleh pemahaman yang lebih
terfokus diperlukan batasan masalah agar tidak terjadi pelebaran masalah terhadap
pembahasan yang akan dikaji. Bertitik tolak dari pemasalahan tersebut,
pembahasan yang akan dikaji pada penelitian ini lebih ditekankan pada tinjauan
Undang-Undang No. 41 tahun 2014 tentang wakaf pasal 43 dalam pelaksanaan
praktik wakaf bersama yang di laksanakan oleh warga NU dan pengurus NU

Ranting Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa yang menjadi dasar hukum praktik wakaf bersama yang
dilakukan oleh pengurus NU desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten
Semarang

2. Untuk mengetahui praktik wakaf bersama warga NU desa Sruwen Kecamatan
Tengaran Kabupaten Semarang ditinjau dari Pasal 43 Undang-Undang No 41

Tahun 2004 Tentang Wakaf

E. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritik:

a. Menambah wawasan serta khazanah keilmuan bagi setiap orang yang
membaca tulisan ini, terutama untuk mahasiswa atau orang-orang yang
sedang mempelajari tentang wakaf, karena yang diharapkan oleh peneliti
adalah tulisan ini bisa memberi manfaat kepada yang lain.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang
membahas tentang wakaf.

2. Manfaat praktis:

Penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengurus NU

baik itu di Ranting maupun Majlis Anak Cabang yang belum mempunyai

gedung NU agar segera mempunyai gedung sendiri dengan menerapkan model
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wakaf seperti yang dilakukan pengurus NU Ranting Desa Sruwen Kecamatan

Tengaran Kabupaten Semarang.

F. Definisi Operasional
1. Bersama

Bersama dalam Praktik wakaf bersama ini dilakukan oleh warga
Nahdiyyin serta pengurus Ranting NU Desa Sruwen karena minimnya dana
dan juga belum ada orang yang merelakan tanahnya untuk diwakafkan
sejumlah tanah yang diinginkan oleh pengurus agar gedung NU serbaguna itu
berdiri. Maka yang dimaksud bersama dalam judul skripsi ini adalah dalam hal
penggalian dana yang dilakukan oleh pengurus NU Ranting Desa Sruwen
dengan cara lelang tanah wakaf permeter dari warga Nahdiyyin yang ingin
berwakaf dengan harga yang telah ditetepkan oleh pengurus Ranting. Selain itu
pengurus juga menggalang dana dari kegiatan tahunan pengurus Ranting
berupa khususiyah khaul akbar, khususiyah ini berupa uang infaq dari warga
Nahdiyyin yang ahli kuburnya ingin didoakan bersama-sama oleh seluruh
warga Nahdiyyin Desa Sruwen, dana yang didapatkan dari khususiyah khaul
akbar ini nantinya akan dibuat untuk semua kebutuhan dalam pembangunan

gedung NU serbaguna.

G. Sistematika Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, sistematika penyajian yang akan

digunakan oleh peneliti secara berurutan sebagai berikut:
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Dalam BAB | akan dijabarkan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Selanjutnya BAB Il berisikan tentang kajian teoritis yaitu tentang penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya dan juga konsep-konsep dari teori yang ada
relevansinya dengan Konsep wakaf yang meliputi, pengertian wakaf, macam-
macam wakaf, unsur dan syarat wakaf, tata cara perwakafan, dan pengelolaan tanah
wakaf.

Kemudian dalam BAB 11l akan dijelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan meliputi:, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, teknik penggumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data. Metode
penelitian adalah salah satu hal penting dalam berjalannya penelitian, guna
mendapatkan data yang diperlukan, karena tanpa ada metode penelitian maka
peneliti akan kesulitan dalam mendapatkan data. Dalam hal ini metode yang
digunakan disesuaikan dengan pendekatan dan jenis penelitian yang telah dipilih
oleh peneliti.

BAB 1V berisikan laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum
objek penelitian, terdiri dari lokasi penelitian dan objek penelitian, analisis data.
Dari data yang nantinya diperoleh akan dianalisis dan dipaparkan pada Bab IV
dengan tujuan mempermudah pembaca memahami hasil dari penelitian.

Selanjutnya yang terakhir adalah BAB V Dalam bab ini berisikan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan Saran-saran.



